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ABSTRAK

Anisa Yapono, Nim. 150301085. Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam
Pembinaan Akhlak Santri Tingkat Wustha Pondok Pesantren Ishaka Ahuru
Kecamatan Sirimau Kota Ambon.

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
IAIN Ambon 2020. Pembimbing I Dr. Ridwan Latuapo, M. Pd. I. Pembimbing II
Dr. Nursaid, M. Ag.

Pembiasaan shalat dhuha merupakan salah satu program yang ada di
pondok pesantren salafiyah ishaka ahuru yang mewajibkan seluruh santri harus
mengikutinya yang menjadi peraturan sekolah sebelum mereka lulus sekolah.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam
mengenai program pembiasaan shalat dhuha, kendala yang diahadapi guru dalam
pembiasaan shalat dhuha di pondok pesantren salafiyah ishaka ahuru dan
mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat pembiasaan shalat dhuha
dalam pembinaan akhlak santri.

Jenis penelitian ini yakni kualitatif, dimana penelitian ini dilaksanakan
selama 1 bulan yaitu dari dari tanggal 02 september sampai dengan 02 oktober
2019. Dan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang pengajar dan
6 orang santri dari kelas yang berbeda. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta menggunakan analisis data
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa aktivitas pembiasaan
shalat dhuha di pondok pesantren salafiyah ishaka ahuru sangat merubah perilaku
atau sikap santri sebagai berikut: a) melaksanakan shalat dhuha semata-mata
mencari ridha Allah, b) dapat menghargai orang lain, ¢) mencintai lingkungan
sekitar.

Faktor pendukungnya meliputi: peralatan shalat seperti mukenah, sajadah
mushollah tempat wudhu dan dukungan dari orang tua,kemauan sendiri.

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain: kurangnya kesadaran dari
para santri dalam melaksanakan pembiasaan shalat dhuha.

Kata Kunci: Pembiasaan shalat dhuha dan pembinaan akhlak santri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan Islam telah memfokuskan perhatiannya pada pengkaderan
individu dan pembentukan kepribadiannya secara Islami. Semua itu dilakukan
dengan bantuan lembaga-lembaga pendidikan Islam di dalam masyarakat dimana
ia tinggal. Seperti: keluarga yang berperan sebagai sekolah pertama dalam
kehidupan individu. Masjid, sebagai lembaga agama yang berperan mendidik
individu dalam meningkatkan kualitas iman kepada Allah SWT dan
menumbuhkan perilaku baik di dalam dirinya.Sekolah, juga sebagai lembaga
pendidikan yang berperan membekali individu-individu dengan ketrampilan-
ketrampilan yang seharusnya dimilikinya dalam kehidupan ini.'Dalam Agama
Islam, bidang moral menempati posisi yang penting sekali. Akhlak merupakan
pokok esensi ajaran Islam, disamping agidah dan syariah, sehingga dengan akhlak
akan terbina mental dan jiwa manusia untuk memiliki hakekat kemanusiaan yang
tinggi. Dengan akhlak akan dilihat corak dan hakekat kemanusiaan yang tinggi.

Dengan akhlak akan dilihat corak dan hakekat manusia yang sebenarnya.

Dalam pandangan Islam, akhlak merupakan cermin dari apa yang ada dalam jiwa
seseorang. Oleh karena itu, akhlak yang baik merupakan dorongan dari keimanan
seseorang sebab keimanan harus ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari.

Inilah yang menjadi misi diutusnya rasul sebagaimana disabdakan:

!Asy-Syaikh Fuhaim Musthafa, Manhaj Pendidikan Anak Muslim, (Jakarta: Mustagim,
2004), him. 42
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Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik”
(HR Ahmad dalam musnadnya (no. 8952), Al-Bukhari dalam al-adab al-
mufrad (no.273), al-Bayhaqi dalam syu’ab al-iman (no. 7609), al-
khara’ith dalam makarim al-akhlag (no. 1)).®

Hadits di atas mengisyaratkan bahwa akhlak merupakan ajaran yang diterima
Rasulullah dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi umat yang pada saat itu
dalam kejahiliaan. Dimana manusia mengagungkan hawa nafsu, dan sekaligus

menjadi hamba hawa nafsu.

Inilah yang menjadi alasan kenapa akhlak menjadi syarat penyempurna keimanan
seorang karena keimanan yang sempurna yaitu mampu menjadi power kebaikan
dalam diri seseorang baik secara vertikal maupun horizontal artinya, keimanan
yang mampu menggerakkan seseorang untuk senantiasa berbuat baik kepada
sesama manusia.’Dengan demikian, akhlak pada dasarnya adalah sikap yang
melekat pada diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau

perbuatan.Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk

ZAbu Abdullah bin Ahmad bin Hambali, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambali (it.
Muassasah ar-risalah, 2001 M/1421 H), him. 513

*Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 108

*Abuddin Nata, pendidikan dalam perspektif hadits, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005),
him.276



antara yang terbaik dan tercela, baik itu berupa perkataan maupun perbuatan

manusia, lahir dan batin.®

Pembinaan akhlak merupakan tanggung jawab para orang tua dan guru.Untuk
mensukseskan pendidikan akhlak ini, seorang anak selayaknya menemukan
teladan baik di hadapannya, baik di rumah maupun di sekolah. Sehingga, teladan
tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam kehidupannya. Oleh karena itu,
keluarga dan sekolah memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap
pendidikan moralitas anak. Namun, hal yang lebih penting dalam pembinaan
akhlak adalah pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara
terus-menerus, karena akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan
pelajaran, intruksi dan larangan, tetapi harus disertai dengan contoh teladan yang

baik dan nyata disinilah orang tua memegang peran yang sangat dominan.®

Melihat fenomena sekarang pembinaan akhlak sangat dibutuhkan bagi generasi
muda khususnya di sekolah untuk tampil dengan citra ibadah yang kokoh, serta

teguh (istiqgomah) di dalam menegaskan amal ma ruf nahi mungkar.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hajj: 41 sebagai berikut:

Syl 1503

®Rois Mahfud, Al Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2001),
him. 96

®Aminuddin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), him. 157



Terjemahan:
“(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di
muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan
zakat, menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang
mungkar, dan kepada Allah-Lah kembali segala urusan.” (QS. 22 Al-
Hajj:41)
Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara benar dan rutin terhadap anak/
peserta didik diperlukan pembiasaan. Misalnya agar anak/ peserta didik dapat
melaksanakan shalat secara benar dan rutin maka perlu dibiasakan shalat sejak
masih kecil, dari waktu ke waktu. Itulah sebabnya Kita perlu mendidik mereka

sejak dini/ kecil agar mereka terbiasa dan tidak merasa berat untuk

melaksanakannya ketika mereka sudah dewasa.’

Ibadah merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allah Yang Maha Suci yang
tidak dapat didekati kecuali oleh yang suci. Diakui oleh para ulama dan para
peneliti atau pakar, bahwa salah satu ibadah yang sangat penting dalam Islam
adalah shalat. Shalat memiliki kedudukan yang sangat istimewa baik dilihat dari
cara memperoleh perintahnya yang dilakukan secara langsung, kedudukan shalat

itu sendiri dalam agama maupun dampak atau fadilahnya. Allah Berfirman :
01 sl V) Gui¥Ts Eall &8 g

Terjemahannya:

"Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.
19



“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku” (QS. Adz-Dzariyat: 56)°

Ibadah shalat mempunyai pengaruh yang besar terhadap pengendalian hawa
nafsu, terutama bagi orang yang melaksanakannya dengan khusyu’ (bersungguh-
sungguh) dan hanya mengharapakan ridha Allah semata. Ibadah shalat merupakan
bentuk peribadatan yang dilaksanakan dengan bertujuan untuk mendapatkan
banyak manfaat dan hikmah yang terkandung dalam ibadah shalat itu sendiri,
salah satunya adalah dengan dapat memberikan ketenangan lahir dan batin bagi

orang yang melaksanakannya dengan ikhlas.

Shalat adalah ibadah (pengabdian) kepada Allah Swt yang berupa perkataan dan
perbuatan tertentu, yang dimulai dengan takbir (ucapan: Allahu Akbar) dan
diakhiri dengan salam (ucapan salam: assalamu’alaikum warahmatullah).® Dari
definsi lain disebutkan, shalat adalah jalinan (hubungan) yang kuat antara langit
dan bumi antara Allah dan hambaNya. Shalat dalam Islam memiliki kedudukan
yang tinggi yaitu sebagai rukun dan tiang agama. Shalat menepati rukun kedua
setelah membaca kedua syahadat serta menjadi lambang hubungan yang kokoh
antara Allah dan hambaNya.’®Melalui pelaksanaan ibadah shalat dari waktu
kewaktu yang telah di tentukan batasnya di harapkan akan selalu ingat kepada

Allah, sehingga dalam melakukan segala aktivitas akan terasa diawasi dan di

8Kementrian Agama Republik Indonesia, A4/ Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitab Spuci Al Qur’an, 1982), him. 862

°Idrus Hasan, Risalah Shalat Dilengkapi Dengan Dalil-Dalilnya, (Surabaya: Karya
Utama, 2001), him. 23

Hilmy Al Khuly, Shalat Itu Sungguh Menakjubkan: Menyikap Rahasia Sehat Dan
Bugar Di Balik Gerakan Shalat, (Jakarta: Mirgat, 2007), him. 9



perhatikan oleh dzat yang maha mengetahui, maha melihat, dan maha mendengar.
Konsekuensinya adalah terhindar dari melakukan segala perbuatan yang
bertentangan dengan Islam. Shalat tidak hanya mengandung nilai ubudiah semata
akan tetapi shalat juga mengandung hubungan baik dengan sesama makhluk Allah
lainnya. Setiap Muslim di tuntut untuk merealisasikan dalam bentuk prilaku
kehidupan, seperti yang di kehendaki oleh Allah Swt. Shalat dhuha adalah shalat
sunnah yang dikerjakan pada waktu dhuha, yakni matahari sudak naik kira-kira
setinggi tombak sampai dengan menjelang waktu dhuhur. Apabila diukur dengan
jam, kira-kira pukul tujuh pagi sampai dengan pukul sebelas siang.Shalat dhuha

dikerjakan dengan dua, empat, enam, delapan, atau dua belas rekaat.™

Seperti halnya ibadah shalat dhuha, meskipun ibadah tersebut merupakan ibadah
sunnah, namun apabila dilaksanakan dengan kesungguhan dan semata mengharap
ridha Allah, maka ibadah tersebut akan mendatangkan beberapa manfaat yang

amat besar, baik untuk kehidupan dunia maupun akhirat.*?

Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu, dia (Rasulullah Saw) berkata:
Gud o EB g i dsha e plad) g LBIA (3335 ¢ b gl X LA
alugadie G Yo LIS a1 08 p1asl) o (8 S 0 A BB o skl
Sis B ) AU 5 o 0B G gl A sy (a1l g Y el
s ol b Al Gsilay

“Akhmad Muhaimin Azzet, Tuntunan Shalat Fardu Dan Sunah, (Yogyakarta: Darul
Hikmah, 2010), him. 150

2A’yunin, The Power Of Duha: Kunci Memaksimlkan Shalat Dhuha Dengan Doa-Doa
Mustajab, (Jakarta: Gramedia, 2010), him. 42

Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’ab, Sunan Abu Daud, (Bairut, Al-Maktabah Al-Isriyah:
tth), him .66



Artinya: “ Kekasihku (Rasulullah saw) menganjurkan padaku 3 perkara, puasa
tiga hari dalam setiap bulan ( puasa tengah bulan tanggal 13, 14 dan 15
bulan Qommariyah), mengerjakan (shalat dua raka’at dhuha, dan shalat
witir sebelum tidur” (HR.Bukhari, no. 1178 dan muslim no. 721)

Dalam kegiatan belajar mengajar ibadah shalat dhuha sangat ditekankan di PPS
Ishaka Ahuru. Kebiasaan melaksanakan shalat dhuha sebelum proses belajar
mengajar merupakan upaya mewujudkan fondasi anak yang saleh. Kegiatan
shalat dhuha dilaksanakan setiap hari untuk semua santri di PPS Ishaka Ahuru.
Pelaksanaan kegiatan shalat dhuha berjalan sangat baik, tetapi masih ada beberapa
santri masih perlu di ingatkan untuk melaksanakan shalat dhuha. Hal ini
dikarenakan masih kurangnya kesadaran santri akan pentingnya shalat
dhuha.Proses pelaksanaan shalat dhuha di PPS Ishaka Ahuru dilaksanakan setiap
hari di mushollah. Untuk santri sendiri sebagian dari mereka belum tumbuh
adanya kesadaran untuk melakukan shalat dhuha, harus ada perhatian khusus dari
bapak-ibu guru.**Kemudian ada beberapa santri yang sudah cukup baik
melaksanakan shalat dhuha, tetapi masih perlu diingatkan untuk melakukan shalat

dhuha.

Observasi ini diungkapkan dari wawancara dengan Ustad Zainal Kabila selaku

pengajar di Pondok Pesantren Ishaka Ahuru sebagai berikut:

“Jadi program pelaksanaan shalat dhuha di Pondok Pesantren Salafiyah
Ishaka, dulu tahun ajaran 2018/2019 atau 2017/2018 itu shalat dhuha
dilaksanakan secara berjamaah dan dilaksanakan setelah melakukan
program tahfiz hafalan, jam 07 masuknya jam 08.10 selesai hafalan,
kemudian jam 08.10 sampai jam 08.30 itu shalat dhuha secara berjamaah
di pimpin oleh satu orang guru atau satu orang santri yang tua dan itu

“Observasi awal. Pondok Pesantren Ishaka Ahuru, 19 November 2018



dilaksanakan secara empat raka’at dua kali salam, tetapi tahun ini, tahun
ajaran 2019/2020 shalat dhuha dilaksanakan pada saat jam istirahat jam
08.20 itu pun shalat dhuhanya masing-masing santri pada saat selesai
belajar langsung masing-masing santri diarahkan untuk mengambil wudhu
dan nai1l§ shalat dhuha masing-masing shalat dhuha empat raka’at dua kali
salam”

Kemudian sebagaimana diungkapkan juga dari hasil wawancara dengan Ustad
Zainal Kilabi tentang perlu diingatkan kepada santri untuk melaksanakan shalat

dhuha bahwa:

“Iya, itu pasti harus diingatkan, kalau namanya anak-anak karna ini kan
program sekolah bukan kesadaran dari diri mereka, jadi ini memang harus
diingatkan, kadang juga ada yang tetap melaksanakan tapi tetap juga ada
yang tidak melaksanakan, makanya memang tetap dilaksankan. Kemudian
untuk jumlah santri untuk semua ada 50 santri, untuk kelas 7 ada 20
santri, kelas 8 ada 19 santri dan kelas 9 ada 11 santri”.

Kondisi santri pada PPS Ishaka Ahuru di kelas selama proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung masih ada beberapa santri yang ramai sendiri maupun
gaduh bersama temannya, bahkan ada dari sebagian santri yang menunjukkan
akhlak tidak baik pada gurunya, misalnya ketika guru mengajar masih ada
beberapa santri tidak memperhatikan selama proses pembelajaran tersebut dan

malah asik bercerita dengan temannya.

Beradsarkan hasil wawancara dengan lbu Annisa Yulianti Sabban sebagai

berikut:

“Kalau untuk proses pembelajaran, pasti ada santri yang bercerita, bermain
tapi kita ada punya metode khusus yang harus diberikan kepada santri
sehingga mereka tidak bermain seperti mungkin diingatkan secara

Wawancara dengan Ustad Zainal Kabila, Pengajar di Pondok Pesantren Ishaka Ahuru,
pada hari senin tanggal 29 juli 2019.



perlahan kemudian kalau misalnya si santri tersebut sudah bisa diatur
berarti langsung diatur saja, tetapi kalau misalnya masih ada yang belum
juga teratasi berarti ada sangsi-sangsi tertentu, seperti itu”*°

Kemudian dari sebagian santri yang bersekolah di PPS Ishaka Ahuru ternyata
tidak semua santri yang tinggalnya di asrama, adapun sebagian santri yang masih
tinggal bersama orang tuanya di luar lingkungan PPS Ishaka Ahuru. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pembiasaan
Shalat Dhuha Dalam Pembinaan Akhlak santri Tingkat Wustha Pondok

Pesantren Salafiyah Ishaka Dusun Ahuru Desa Batu Merah Ambon”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 1.1 Fokus Penelitian

No | Pembiasaan Shalat Dhuha Pembinaan Akhlak
1 Kedisiplinan waktu Akhlak terhadap Allah
i Akhlak terhadap Manusia
2 Pembiasaan taat Akhlak terhadap Lingkungan
3 Nilai keimanan

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat merumuskan

permasalahan sebagai berikut:

®\Wawancara awal dengan Ibu Annisa Yulianti Sabban, Pengajar di Pondok Pesantren
Ishaka Ahuru pada hari senin tanggal 29 juli 2019.



1. Bagaimana pembiasaan shalat dhuha dalam pembinaan akhlak santri
tingkat wustha Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka Ahuru kecamatan
sirimau kota Ambon?

2. Apa faktor yang mendukung dan menghambat pembiasaan shalat dhuha
dalam pembinaan akhlak santri tingkat wushta Pondok Pesantren Salafiyah
Ishaka Ahuru kecamatan sirimau kota Ambon?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui pembiasaan shalat dhuha dalam pembinaan akhlak santri
tingkat wusta Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka Ahuru kecamatan
sirimau kota Ambon.

2. Mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat pembiasaan shalat
dhuha dalam pembinaan akhlak santri tingkat wustha Pondok Pesantren
Salafiyah Ishaka Ahuru kecamatan sirimau kota Ambon.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan, peningkatan mutu pendidikan, dan untuk menambah
keilmuan tentang pembiasaan shalat dhuha dalam pembinaan akhlak santri
tingkat wustha Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka Ahuru kecamatan

sirimau kota Ambon.



2. Manfaat praktis

a. Untuk santri, memperoleh pengalaman dan wawasan baru tentang
pembiasaan shalat dhuha dalam pembinaan akhlak santri tingkat wustha
Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka Ahuru kecamatan sirimau kota
Ambon.

b. Untuk guru, guru menjadi lebih paham tentang sejauh mana tingkat
pemahaman dan pembiasaan santri tentang shalat dhuha dan
perkembangan akhlak santri.

c. Untuk Lembaga IAIN Ambon, Lembaga IAIN Ambon menjadi salah satu
lembaga yang lebih dominan dengan nilai-nilai Islam, bisa menjadikan
acuan dalam rangka meningkatkan kualitas ibadah shalat sunnah peserta
didik.

F. Defenisi Operasional

1. Pembiasaan shalat dhuha adalah proses pembentukan segala sesuatu
yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat
menjadi kebiasaan dan sebuah cara yang dapat dilakukan untuk
membiasakan santri berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan
tuntutan ajaran agama islam.

2. Pembinaan akhlak santri adalah dengan memberikan mereka
bimbingan, pengawasan dan pengajaran akhlak pada santri, dengan
tujuan santri bisa membedakan akhlak yang baik dan mana akhlak

yang buruk.



BAB I11
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analitis. Maksud dari metode deskriptif adalah penelitian yang
menghasilkan data dsekriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, gagasan-
gagasan, opini serta fakta yang sesui sengan kenyataan lapangan dimana peneliti
berusaha untuk menemukan data yang benar-benar actual dari tingkah laku orang-
orang yang diamati dan diteliti. Penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.*® Creswell menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan, responden, dan

melakukan studi pada situasi yang alamiah.*°

Bogdan dan Taylor mengemukakan, penelitian kualitatif adalah “prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.*®

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 60

*Juliansyah Nour. Metodologi Penelitian.(Jakarta: Pranada Media Group, 2012), him.
34

*%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 3.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembiasaan shalat dhuha dalam
pembinaan akhlak santri tingkat wustha dan untuk mengetahui faktor yang
mendukung dan menghambat pembiasaan shalat dhuha dalam pembinaan akhlak
santri tingkat wustha Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka Ahuru Kecamatan

Sirimau Kota Ambon.

2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
1) Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka
Ahuru Kecamatan Sirimau Kota Ambon
2) Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan dimulai sejak 02 September
hingga 02 Oktober 2019.
3. Kehadiran Penelitian
Sebagaimana ciri penelitian kualitatif dalam penelitian ini peneliti
bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia
dapat digunakan, tetapi fungsinya hanya sebagai pendukung tugas peneliti sebagai

instrumen.>*

Peneliti sebagai instrument utama harus melakukan penelitian dengan
sebaik mungkin, bersikap selektif, korektif, hati-hati, dan bersungguh-sungguh
dalam menentukan dan mengambil data dari lapangan agar relevan dengan

kondisi yang sebenarnya dan dipertanggung jawabkan keabsahannya. Menurut

*!Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , hlm. 121.



pendapat Lexy J. moleong, bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif
sekaligus merupakan perencana, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis,

penafsir data, dan pada akhirnya juga sebagai pelapor hasil penelitian. 2

4. Sumber Data Penelitian

1. Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara
langsung pada saat mengadakan penelitian, yaitu observasi dengan melakukan
pengamatan yang dilakukan di PPS Ishaka Ahuru dan melakukan wawancara
dengan 3 orang Guru dan 6 orang santri tingkat wustha di Pondok Pesantren

Salafiyah Ishaka Ahuru.

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dalam penelitian diperoleh dari buku-

buku, literatur yang relevan dengan judul ini.

5.  Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

yaitu sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

langsung terhadap objek atau terhadap lokasi penelitian tentang keadaan lapangan

*2|bid., him.121



dengan gejala-gejala yang diselidiki.>*Dalam hal ini peneliti melakukan
pengamatan secara langsung untuk mengetahui pembiasaan shalat dhuha dalam
pembinaan akhlak santri tingkat wustha di Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka

Ahuru Kecamatan Sirimau Kota Ambon.

2. Wawancara

Metode ini mencakup cara yang dipergunakan seseorang untuk suatu
tujuan tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendapat secara lisan
langsung dari seseorang atau informan. Dengan wawancara ini kreatifitas
pewawancara sangat diperlukan. Hasil wawancara banyak bergantung pada

pewawancara.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari informan tentang
pembiasaan shalat dhuha dalam pembinaan akhlak santri tingkat wustha di
Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka Ahuru Kecamatan Sirimau Kota Ambon. Data

ini di peroleh dari Ustadz dan Ustadzah dan beberapa orang santri.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan pada saat penelitian dilakukan dengan data yang
diperoleh dari sumber asli. Yakni data yang diperoleh pada saat peneliti
mengadakan penelitian langsung di lapangan dengan objek yang akan di teliti
sebagai bukti dalam proses pengumpulan data. Dokumentasi di sini terkait dengan
foto-foto maupun transkip wawancara sebagai bukti bahwa peneliti melakukan

penelitian di Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka Ahuru Kota Ambon.

>3k halid Narkubo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), him. 204



6. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan

data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis datanya adalah non
statistik. Data yang muncul berupa kata-kata dan bukan merupakan rangkaian
angka.Analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data dan penarikan

kesimpulan.®*

1. Reduksi Data

Reduksi Data adalah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian kita, kemudian mencari temanya. Reduksi data merupakan salah satu
dari teknik analisis data. Data yang telah direduksi memberikan gambaran yang
lebih tajam mengenai hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk
mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan. Reduksi data dapat juga membantu

dalam memberikan kode-kode pada aspek-aspek tertentu.

2. Penyajian Data

Penyajian Data adalah menyajikan data dalam bentuk matriks, chart atau
grafik, network dan sebagainya. Display data ini merupakan salah satu dari teknik
teknik analisis data. Data yang semakin bertumpuk-tumpuk kurang dapat

memberikan gambaran secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan display

> Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Edisi: 1; Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2006), him. 129



data. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data dan tidak terbenam dengan

setumpuk data.

3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan

Verifikasi data merupakan suatu proses menajamkan, memfokuskan,
memusatkan perhatian dan menyederhanakan data yang diperoleh dari catatan-
catatan lapangan hasil pengamatan observasi, dan wawancara, dan dokumentasi,

setelah itu data tersebut akan disimpulkan.

7. Pengecekan Keabsahan Data

Pada bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha peneliti untuk
memperoleh keabsahan data agar diperoleh temuan dan interpretasi yang abash.
Bila penelitian kualitatif menghadapi berbagai persoalan penting mengenai
keabsahan data, maka untuk menetralisir hal tersebut peneliti akan menggunakan

Trigulasi yaitu penulis menggunakan hasil penelitian lapangan (Field research).

Keabasahan dan kesahihan data yang mutlak diperlukan dalam penelitian
kualitatif. Oleh karena itu, dilakukan pengecekan keabsahan data. Dalam

penegcekan keabsahan data, peneliti menerapkan beberapa teknik sebagai berikut:

a. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Peneliti
membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil wawancara serta data dari

dokumentasi yang berkaitan.



b. Memperpanjang Keikutsertaan
Agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan
wawancara tentunya tidak dilakukan dengan waktu yang singkat, tetapi

memerlukan perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian.*®

c. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

8. Tahap-tahap Penelitian

Adapun penelitian ini akan dilakukan melalui tiga tahapan berikut:

a. Menentukan masalah penelitian dalam tahap ini mengadakan studi
pendahuluan

b. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan menentukan
sumber data, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan
dari segenap individu yang berkompeten. Pada tahap ini diakhiri
dengan pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

c. Analisis dan penyajian data, pada tahap ini peneliti melakukan analisis
berdasarkan pada hasil wawancara dan pengamatan di lapangan.
Selanjutnya, data-data tersebut direduksi, disimpulkan dan disajikan

dalam bentuk laporan yang komprehensif.

**Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), him 17.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisis hasil penelitian
sebagaimana yang telah direncanakan, maka dalam pembahasan pada bab terakhir
ini peneliti akan memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembiasaan shalat dhuha di Pondok Pesantren Ishaka Salafiyah Ahuru
Kecamatan Sirimau Kota Ambon sudah berjalan dengan baik dan sangat
berpengaruh pada santri melalui beberapa tahap sebagai berikut: Kedisiplinan
Waktu, Pembiasaan Taat, Nilai Keimanan. Sedangkan untuk pembinaan
akhlak santri di pondok pesantren salafiyah ishaka ahuru ambon itu terdapat
tiga yaitu: Akhlak Terhadap Allah, Akhlak Terhadap Manusia, Akhlak
terhadap Lingkungan.

2. Faktor pendukung seluruh peralatan shalat untuk para santri telah di sediakan
dari sekolah, seperti mukenah, sajadah, alqur’an, karena kemauan sendiri dan
dukungan dari orang tua dan tersedianya mushallah dan tempat pengambilan
air wudhu santri. Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu, kurangnya
kesadaran dari sebagian santri terhadap pelaksanaan shalat dhuha.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

memberikan saran atau masukan sebagai berikut:



Bagi pengajar

Upaya meningkatkan pembiasaan shalat dhuha dalam pembinaan akhlak
santri, pengajar perlu membangun komunikasi yang lebih baik dengan
santri maupun orang tua agar mengetahui perkembangan perilaku santri
ketika berada dilingkungan pondok maupun yang ada di rumah.

Bagi santri

Hendaknya senantiasa memahami dan lebih disiplin dalam melaksanakan
shalat dhuha secara individu di pondok pesantren ishaka ahuru. Sehingga
pembiaasan shalat dhuha ini tidak hanya sekedar sebagai program sekolah
tetapi sudah menjadi kebiasaan santri setelah berada di luar lingkungan
pondok pesantren.

. Bagi orang tua

Lebih memotivasi anak ketika berada di rumah agar anak lebih giat
belajar dan terus memperbaiki diri, karena perkembangan pada anak tidak
bisa diserahkan sepenuhnya kepada lembaga pendidikan tetapi keluarga
juga memiliki peran yang sangat besar dalam perkembangan seorang
anak

. Bagi peneliti

Semoga hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan dan referensi
yang masih ada relevansinya dengan pembiasaan shalat dhuha dalam
pembinaan akhlak santri tingkat wustha pondok pesantren salafiyah

ishaka ahuru kecamatan sirimau kota ambon..
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Lampiran |

Hasil Wawancara Pengajar

Nama Informan : Ust. Sardi, S.Pd

Jabatan

Hari/ Tanggal

Peneliti

Responden

Peneliti

: Pengajar

: Rabu, 11 September 2019

: Bagaimana Pelaksanaan shalat kegiatan shalat dhuha di Pondok

Pesantren Ishaka?

: Untuk pelaksanaan shalat dhuha, sudah di tetapkan atau
menjadi salah satu program di pondok pesantren ishaka, jadi
santri diwajibkan untuk mengerjakan shalat dhuha secara sendiri-
sendiri disaat jam istirahat pada pukul 08.20-08.40 WIT,
Allhamdulillah kegiatan ini mendapat respon positif oleh semua
pihak baik guru-guru, masyarakat dan orang tua wali, Karena
dengan kegiatan ini akan membantu santri untuk lebih mengenal
islam dan diharapkan mempermudah santri untuk berperilaku
yang berakhlakul karimah kepada siapa pun itu, entah itu dengan
orang tua, ibu dan bapak guru, masyarakat dan lingkungan

sekitar.

: Bagaimana tujuan dari pembiasaan shalat dhuha santri secara

tidak berjamaah atau sendiri-sendiri?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

: Tujuannya itu untuk melatih santri agar terbiasa dengan

pelaksanaan shalat dhuha maupun shalat-shalat yang lainnya

: Apa saja hukuman atau sangsi yang diberikan ketika santri

melanggar peraturan yang sudah ditetapkan?

- Kalau untuk hukuman atau sangsi yang diberikan kepada santri
itu, misalnya ada santri yang datangnya terlambat itu diberi
hukuman mengangkat sebagian sampah yang masih terlihat di
lingkungan sekolah atau membersihkan halaman depan kantor
dengan mengepel sampai di depan kelas santri da nada juga yang
membersihkan WC, dan menghafal surah-surah pendek sebagai

hukumannya

: Apakah ada perbedaan akhlak atau perilaku santri yang tinggal

di pondok dengan yang tinggal di rumah?

: Kalau untuk perbedaan akhlak antara santri yang tinggal di
pondok dengan yang tinggal di rumah itu perbedaannya sangat
jauh, karena untuk santri yang tinggal di asrama itu perilakunya
bisa dikontrol misalnya kalau bapak atau ibu guru maupun orang
tua di rumah yang sedang duduk di depan itu mereka menunduk
sambil mengucapkan kata “permisi” tetapi kalau santri yang
tinggalnya di rumah itu kadang-kadang ada sebagian dari mereka

asal lewat saja tanpa mengucapkan permisi.



Peneliti : Apakah ada faktor pendukung dan penghambat selama kegiatan

shalat dhuha di pondok pesantren?

Responden : Untuk faktor pendukung sendiri yaitu, dari sekolah sudah
menetapkan mushollah, mukenah untuk santri wanita, Al-Qur’an,
kemudian para santri itu sudah memiliki rasa kesadaran dari diri
meraka akan melaksanakan shalat dhuha secara masing-masing
dan untuk faktor penghambatnya vyaitu, yang namanya juga
anak-anak, karena sebagian dari mereka para santri itu harus

diingatkan.



Nama Informan : Annisa Y. Sabban, S.Pd

Jabatan

Hari/ Tanggal

Peneliti

Responden

Peneliti

Rseponden

Peneliti

Rseponden

: Pengajar

: Rabu 11 September 2019

Bagaimana pelaksanaan kegiatan shalat dhuha di Pondok

Pesantren Ishaka?

. Pelaksanaan shalat dhuha sendiri Allhamdulillah kegiatannya
berjalan dengan lancar, lalu pelaksanaannya itu dimulai pada saat
jam istirahat pertama santri pada pukul 08.20-08.40 WIT. Karena
untuk pelaksanaan shalat dhuha sendiri itu santri bukan shalatnya

berjamaah melainkan individu atau masing-masing

: Bagaimana tujuan dari pembiasaan shalat dhuha santri secara

tidak berjama’ah atau sendiri-sendiri?

: Untuk tujuannya itu lebih ke moral santri agar mereka terbiasa
dengan pelaksanaan shalat dhuha dan untuk melaksanakan
mereka punya kewajiban-kewajiban yang memang harus di

jalankan oleh program sekolah.

: Apa saja hukuman atau sangsi yang diberikan ketika santri

melanggar peraturan yang sudah ditetapkan?

: Kalau untuk pemberian hukuman itu bukan secara fisik tapi

hukuman yang lebih mendidik seperti membersihkan halaman,



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

mencabut rumput, pokoknya yang berkaitan dengan kedisiplinan

santri.

: Apakah ada perbedaan akhlak atau perilaku santri yang tinggal

di pondok dengan yang tinggal di rumah?

: Untuk perilaku akhlak itu ada, kalau untuk yang di tinggal di
pondok kan, Kita lingkungannya itu anak-anak santri dan
seputaran pesantren, dan untuk yang tinggal di luar itu mereka
berkontaminasi dengan lingkungan, jadi kalau yang tinggal diluar
itu mungkin ada santri yang teman-temannya bersekolah di luar
pesantren maka akhlaknya juga tidak sesuai dengan santri yang
tinggalnya di asrama, karena kedisiplinan mereka yang tinggal di
asrama itu lebih baik, tutur kata santri dan perilaku juga berbeda

dengan santri yang di luar asrama.

: Apakah ada faktor penghambat dan pendukung selama kegiatan

shalat dhuha di pondok pesantren?

. faktor pendukungnya itu seperti mushollah, kemudian alat-alat
shalat yang sudah disiapkan dan untuk faktor penghambatnya
sendiri, Allhamdulillah selama ini tidak ada hambatan untuk
para santri dalam melakasanakan shalat dhuha, hanya saja
sebagian dari mereka selalu diingatkan oleh seorang guru untuk

melaksanakan shalat



Nama Informan : Ust. Zaenal Kabila, S.E

Jabatan

Hari/ Tanggal

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

: Pengajar

: Kamis 19 September 2019

: Bagaimana pelaksanaan kegiatan shalat dhuha di pondok

pesantren ishaka?

: Pelaksanaan shalat dhuha di PPS Ishaka Ahuru di mulai dari jam
08.20-08.40 WIT. saat istirahat pertama, dan santri segera
mengambil wudhu dan menuju ke mushollah untuk melaksanakan
shalat dhuha, dilaksanakan secara masing-masing santri 4 raka’at 2

kali salam.

. Bagaimana tujuan dari pembiasaan shalat dhuha santri secara

tidak berjamaah atau sendiri-sendiri?

: Tujuannya anak-anak/ santri bisa mandiri tidak harus di ingatkan
walaupun tetap ada pemberitahuan, membiasakan santri agar bisa
mengambil wudhu sendiri, shalat dhuha sendiri dan tujuan
utamanya yaitu lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt,
merekapun bisa menghargai orang yang lebih tua, tidak mencari-
cari kesalahan temannya atau santri-santri yang lain dan kamipun
mengajarkan mereka tentang pentingnya memelihara lingkungan

sekitar



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

: Apa saja hukuman atau sangsi yang diberikan ketika santri

melanggar peraturan yang sudah ditetapkan?

Hukuman atau sangsi itu berbeda-beda, di antaranya
membersihkan mushollah, membersihkan depan-depan kelas, dan

mengangkat sampah di lingkungan sekolah

: Apakah ada perbedaan akhlak atau perilaku santri yang tinggal di

pondok dengan tinggal di rumah?

- lya itu pasti ada, kalau untuk santri yang tinggal di pondok kan
tetap dijaga, terus 24 jam dibiasakan untuk shalat kemudian juga
kebiasaan-kebiasaan ibadah lainnya, dan untuk santri yang tinggal
di rumah, itu mereka hanya sampai batas jam 12 saja dan ketika
sampai di rumah itu mereka kadang ada yang shalat dan ada juga

tidak melaksanakan shalat.

: Apakah ada faktor pendukung dan penghambat selama kegiatan

shalat dhuha di pondok pesantren?

Faktor pendukung vyaitu pemberitahuan kepada santri ada
organisasi PPS Ishaka yang kemudian diikuti santri dan
allhamdulillah kalau untuk peralatan shalat seperti: mukenah,
sajadah, Al-Qur’an itu sudah disediakan dari PPS sendiri.
Kemudian tempat untuk mengambil wudhu dan tempat shalat atau
mushallah itu sudah disediakan, dan dari kemauan santri sendiri

dan adapula dorongan dari orang tua santri untuk bisa



melaksanakan shalat-shalat sunnah, kemudian kalau untuk faktor
penghambatnya sendiri yaitu, santri sering kali diingatkan oleh
guru untuk melaksanakan shalat dhuha dan masuk ke kelas mereka

masing-masing.
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Hasil Wawancara Santri

Nama : Fajar Bimantoro

Kelas s VIHI

Hari/ Tanggal : Selasa, 10 September 2019

Peneliti : Apa yang memotivasi anda masuk di Pondok Pesantren Ishaka
Ahuru?

Responden  : Orang tua saya, agar saya bisa menghafal Al-Qur’an, rajin shalat

dan menjadi anak yang sholeh.

Peneliti : Apa yang anda rasakan setelah melaksanakan shalat dhuha?

Responden  : Lebih tenang dan merasa lebih baik dari sebelumnya, kemudian
saya sudah mengerjakan salah satu perintah Allah yang diajarkan
dalam agama islam yaitu shalat dhuha dan saya juga tidak lupa

untuk selalu bersyukur kepada Allah SWT.

Peneliti : Kegiatan apa saja yang di lakukan di PPS Ishaka Ahuru selain

melaksanakan shalat dhuha dan proses belajar mengajar?

Responden  : Ada mukhadoroh, tilawah, tartil, silat, dan tajwid

Peneliti : Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di pondok

pesantren?



Responden

Peneliti

Responden

Nama

Kelas

Hari/ Tanggal

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

: Pernah, itu saya keluar pagar atau melewati pada waktu pulang

sekolah

Apakah ada perubahan akhlak setelah anda masuk di pondok

pesantren iskaha ahuru?

: Ada, yaitu saya sudah bisa menghafal Qur’an dan rajin shalat

: Asrul Dani

VI

: Selasa, 10 September 2019

: Apa yang memotivasi anda masuk di pondok pesantren ishaka

ahuru?

: Agar bisa rajin mengaji, menghafal Qur’an dll.

: Apa yang anda rasakan setelah melaksanakan shalat dhuha?

: Saya semakin semangat belajar, lebih rajin dalam beribadah
seperti shalat lima waktu, shalat dhuha, membaca qur’an, dan saya

tidak lupa untuk bersyukur dan tawakal kepada Allah SWT.

. Kegiatan apa saja yang di lakukan di pondok pesantren ishaka
ahuru selain melaksanakan shalat dhuha dan proses belajar

mengajar?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Nama

Kelas

Hari/ Tanggal

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

: Tahfiz, silat, tilawah dan tartil

: Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di pondok?

: Keluar asrama tanpa meminta izin terlebih dahulu

. Apakah ada perubahan akhlak setelah anda masuk di pondok

pesantren ishaka ahuru?

: Ada, saya lebih menghargai orang yang lebih tua dari saya dan
guru-guru yang ada di PPS ishaka ahuru, kemudian saya bisa

lancar mengaji, rajin shalat, dan membantu orang tua.

: Adicandra Maulana Tidore

: VIHI

: Selasa, 10 september 2019

: Apa yang memotivasi anda masuk di pondok pesantren ishaka

ahuru?

: Karena ingin membanggakan orang tua dan menghafal Al-Qur’an

: Apa yang anda rasakan setelah melaksanakan shalat dhuha?

. Saya lebih merasa tenang dan setelah masuk sekolah di pondok

pesantren saya baru tahu tentang shalat dhuha



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Nama

Kelas

Hari/ Tanggal

Peneliti

Responden

Peneliti

: Kegiatan apa saja yang dilakukan di pondok pesantren ishaka
ahuru selain melaksanakan shlat dhuha dan proses belajar

mengajar?

: Ada tajwid, belajar malam, bulugol marom, dan silat

: Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di pondok

pesantren?

. Pernah, keluar diam-diam dan hukumannya, mengangkat sampah
yang berserakan di lapangan, membersinhkan sampah yang

tersumbat di got atau selokan air dan menyiram tanaman.

. Apakah ada perubahan akhlak setelah anda masuk di pondok

pesantren ishaka ahuru?

- Ada, sudah tidak melawan orang tua.

: Misnawati

S IX

: Senin, 16 september 2019

: Apa yang memotivasi anda masuk di pondok pesantren ishaka

ahuru?

: Didikan pesantren lebih baik

: Apa yang anda rasakan setelah melaksanakan shalat dhuha?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Senang, karena sudah melaksanakan apa yang telah di

perintahkan oleh ajaran agama islam

: Kegiatan apa saja yang di lakukan di pondok pesantren selain

melakukan shalat dhuha dan proses belajar mengajar?

: Ada Mukhadoroh, silat dan kaligrafi

. Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di pondok

pesantren?

: Pernah, Pulang ke rumah tanpa izin

: Apakah ada perubahan akhlak setelah masuk di pondok pesantren

ishaka ahuru?

- lya ada, akhlak terhadap orang tua dan orang yang lebih tua



Nama : lva Maulani

Kelas » VI

Hari/ Tanggal : Senin 16 september 2019

Peneliti : Apa yang memotivasi anda masuk di pondok pesantren ishaka
ahuru?

Responden  : Saya ingin memperbaiki akhlak dan menjadi lebih baik lagi

Peneliti : Apa yang anda rasakan setelah melaksanakan shalat dhuha?

Responde . Saya merasa lebih tenang, lega dan karena itu perintah agama
islam

Peneliti . Kegiatan apa saja yang di lakukan di pondok pesantren ishaka

ahuru selain melaksanakan shalat dhuha dan proses belajar

mengajar?

Responden  : Ada kegiatan ekstrakurikuler diantaranya ada pramuka, silat

mukhadoro, tilawah

Peneliti : Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di pondok
pesantren?

Responden  : Pernah, pakai baju tidak sesuai aturan

Peneliti : Apakah ada perubahan akhlak setelah anda masuk di pondok

pesantren ishaka ahuru?



Responden

Nama

Kelas

Hari/ Tanggal

Peneliti

Responden

Peneliti

Responde

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

. Saya lebih menghormati kedua orang tua, menghormati ustadz

dan ustadzah di sekolah, menghargai sesama teman

: Mirnawati

IX

: Kamis 19 september 2019

: Apa yang memotivasi anda masuk di pondok pesantren ishaka

ahuru?

- Dari keinginan saya sendiri dan orang tua

: Apa yang anda rasakan setelah melaksanakan shalat dhuha?

: Allhamdulillah saya merasa lebih tenang

. Kegiatan apa saja yang di lakukan di pondok pesantren ishaka
ahuru selain melaksanakan shalat dhuha dan proses belajar

mengajar?

: Ada kegiatan diantaranya ada tahfiz, silat, tilawah

: Apakah anda pernah melanggar peraturan yang ada di pondok

pesantren?

Pernah, keluar pesantren tanpa izin dan saya diberi hukuman

yaitu menghafal Al-Qur’an



Peneliti

Responden

: Apakah ada perubahan akhlak setelah anda masuk di pondok

pesantren ishaka ahuru?

: Allahmdulillah ada, dulunya sebelum saya masuk di PPS Ishaka
ahuru itu akhlak saya kurang baik kepada setiap orang, kemudian
saya juga kurang menjalin silaturahim dengan saudara maupun
tetangga, tetapi setelah saya masuk di PPS Ishaka ahuru

Allahmdulillah saya sudah bisa memperbaiki akhlak saya
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Jadwal Kegiatan Santri PPS

No | Hari Waktu Kegiatan
1 Senin 08.20-08.40 Shalat dhuha
12.40-13.15 Shalat dzhuhur berjamaah
16.00-16.30 Shalat Ashar Berjamaah
16.30-18.00 Tajwid Qur’an/ Tahsin Qur’an
(Ust. Sardi)
18.00-18.30 Mandi-Makan
18.35-19.20 Shalat Magrib Berjamaah
19.20- 20.00 Tahfidz Qur’an
(Ust. Zaenal/Ust. Sardi/ Umi
Hana)
20.00-20.25 Shalat isya berjamaah
20.30-21.15 Belajar malam (seluruh santri)
2 Selasa 08.20-08.40 Shalat dhuha
12.40-13.15 Shalat dzhuhur berjamaah
16.00-16.30 Shalat ashar berjamaah
16.30-18.00 Riyadhoh (Ust. Andika)
18.00-18.30 Mandi-Makan
18.35-19.20 Shalat Magrib Berjamaah
19.20- 20.00 Tahfidz Qur’an
(Ust. Zaenal/Ust. Sardi/ Umi
Hana)
20.00-20.25 Shalat isya berjamaah
20.30-21.15 Belajar malam (seluruh santri)
3 Rabu 08.20-08.40 Shalat dhuha
12.40-13.15 Shalat dzhuhur berjamaah
16.00-16.30 Shalat ashar berjamaah
16.30-18.00 Bulugul Maram (Ust. Andika)
18.00-18.30 Mandi-Makan
18.35-19.20 Shalat Magrib Berjamaah
19.20- 20.00 Tahfidz Qur’an
(Ust. Zaenal/Ust. Sardi/ Umi
Hana)
20.00-20.25 Shalat isya berjamaah
20.30-21.15 Belajar malam (seluruh santri)
4 Kamis 08.20-08.40 Shalat dhuha
12.40.13.15 Shalat dzhuhur berjamaah
16.00-16.30 Shalat ashar berjamaah
16.30-18.00 Riyadhoh (Ust. Andika)




18.00-18.30 Mandi-Makan
18.35-19.20 Shalat Magrib Berjamaah
19.20- 20.00 Yasin/ Rotibul Haddad
(Ust. Zaenal/Ust. Sardi/ Umi
Hana)
20.00-20.25 Shalat isya berjamaah
20.30-21.15 Aqgidatul Awam (seluruh santri)
5 Jumat 08.20-08.40 Shalat dhuha
12.40-13.15 Shalat dzhuhur berjamaah
16.00-16.30 Shalat ashar berjamaah
16.30-18.00 Amal sholeh (Ust. Zaenal)
18.00-18.30 Mandi-Makan
18.35-19.20 Shalat Magrib Berjamaah
19.20- 20.00 Murattal/ Tilawah Qur’an
(Ust. Fikri)
20.00-20.25 Shalat isya berjamaah
20.30-21.15 Belajar malam (seluruh santri)
6 Sabtu 08.20-08.40 Shalat dhuha
12.40-13.15 Shalat dzuhur berjamaah
16.00-16.30 Shalat ashar berjamaah
16.30-18.00 Bina Bahasa  Arab-Inggris
(Ustzh. Zaenab)
18.00-18.30 Mandi-Makan
18.35-19.20 Shalat Magrib Berjamaah
19.20- 20.00 Muhadhoroh
(Ust. Zaenal/Ust. Sardi/ Umi
Hana)
20.00-20.25 Shalat isya berjamaah
20.30-21.15 Belajar malam (seluruh santri)
7 Minggu 08.20-08.40 Shalat dhuha
12.40-13.15 Shalat dzuhur berjamaah
16.00-16.30 Shalat ashar berjamaah
16.30-18.00 Kaligrafi Qur’an
(Ust. Armanto)
18.00-18.30 Mandi-Makan
18.35-19.20 Shalat Magrib Berjamaah
19.20- 20.00 Free
20.00-20.25 Shalat isya berjamaah
20.30-21.15 Belajar malam (seluruh santri)

(Sumber: Kantor Pondok Pesantren Ishaka Ahuru 21 September 2019)%*

*Ibid, hlm. 3-5.
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Gambar. 2 Asrama Putri Pesantren alafiyah Ishaka Ahuru



Gambar. 4 Asrama Putra dan Mushallah pondok pesantren salafiyah ishaka ahuru
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Gambar. 6 Wawancara dengan pengajar Ibu Annisa. Y Sabban di ruang kantor

pondok pesantren salafiyah ishaka ahuru



(-BEmbar. 7 Wawancara dengan pen"géjar Ust. Sardi di ruang kantor pondok

pesantren salafiyah ishaka ahuru

pondok pesantren salafiyah ishaka ahuru
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Gémbar. 9 Wawancara dengan Mirnawati santri kelas XI PPS di ruang kelas XI
pondok pesantren salafiyah ishaka ahuru
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Gambar 10. Wawancara dengan Misnawati santri kelas XI PPS di mushallah

pondok pesantren salafiyah ishaka ahuru



Gmbar 11. Wawancara dengan Adicandra Maulana Tidore santri kelas VIII PPS
di depan ruang kelas pondok pesantren salafiyah ishaka ahuru

Gambar 12. Wawancara dengan Fajar Bimatoro santri kelas VIII PPS di ruang

kelas pondok pesantren ishaka ahuru



Gambar 14. Wawancara dengan Asrul Dani santri kelas VII PPS di ruang kelas

pondok pesantren ishaka ahuru



Gambar 15. Santri mengambil air wudhu di pondok pesantren salafiyah ishaka

ahuru

pondok pesantren ishaka ahuru



Gambar 17. Suasana proses belajar mengajar santri di pondok pesantren salafiyah
ishaka

/

Gambar 18. Shalat dzuhur berjmaah di mushallah pondok salafiyah pesantren

ishaka ahuru



Gambar 19. Santri melaksanakan kegiatan tahfidz setelah selesai shalat dzuhur di

mushallah PPS ishaka ahuru
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antri shalat magrib berjamaah:—ai mushllah pondok
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Gambar 0. san

pesantren ishaka ahuru
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Yih. Kepala Kantor Kementerian Agama
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di
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Assalamu alelkum v,

Sehubrngan dengan panyusunan skrips: “Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pembinaan
Akhlak Santri Tingkat Wusta Pondok Pesanlren Salafiyah lshaka Dusun Ahuru Dess
Batu Merah Ambon” oleh :

Nama . AnisaYapora

NI : 150301085

Fakdtas  : limu Tarbiyah dan Kecuruan

Jurusan  © Pendicikan Agama lslam

semestzr - VIl {Delapan)

xemi menyampaikan pemmohonan izin  penefilian alas nama  manhasiswa  yang

versangkutan di Pondak Pesantren Salafiyah Ishaka Dusun Ahurv Desa Belu Meiah
Amkon.

Demikian strat kami, atas banhuan dan perkenannya disampaikan terima kasin.
]

\Wassalamur ‘aleikum: vir.wh.

Tembusan:

1 Rekiur IAIN Amnbi,

2. Pimpinan Pendok Pesartren Salafiyah Ishaka Amton:
3 Kelua Program S:uci Fendidikan Agama Istam;

4. Yang bersangkutan untux diketahui.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA AMBCN
N. Sultan Hasanuddin No.74 Kapehs 97123
1elepon - [0911) 314945

Email : kempnan st hon(irarketmal rom
Wohsite @ ke q ks hon.net

REKOMENDASI
Nomar : 1884/Kk.26.03 2/PP.00/0/2019

Menirda<larati Surat O=kan Fakultas imu Tarbiyah dan KegurJaan Ingtitet Agama
[slam Negesi (IAIN} Ambon Nomer :B~723/n 09/4/4-a/P™ 00 H07/2019 tangya 16
Agustus 2018 Peolal Lan Penelitiar. maka sersama i Keoala Kantor Kemerterian
Agama Keta Amboa memberikar rekomendasi kepada

Nari= Anises Yapann

NIM 150201083

Fasultas - llmu Tarkiyat dan Kequruar

Jurgsgn . Peadidikan Agama lslam

Semester VIl (Delapan)
Urtuk me akugan penelaan di Fondok Sesenlier Salstyah lshaka dalam 1angks
penyJsunan Sqripsi yang bequdul @ MPemk asaar Shala: Chuna dalam Fembiraan
Aklak Santd Tingkal Wistla Porndok Pasanlien Szlaliyan Isbaks Dusin Abun
Desa Batu Megh Amben *

Demikian e<omandas inl dituat Jrtuk diperourakan sekagamana mastinya
Ambpon, 11 Seplember 2079
a.n Kepala
Kepalp,s?ks? Pandic «ar Islam

Temhisan Kepada Yin -
Kepals Kan'cr Kementsaan Agania Kota Ambon (sedzgai laporan)



YAYASAN MAWADDAH WA RAHMAH
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH ISHAKA

prsaskakaiayahooco idhitp: //umuwet d

SLRAT KETERANGAN SELESAL PENLLITIAN

Yarng be

Telan mzogadakar. perelitian be : Permohonan lzin Fenelitian dz-t Institu: Agama
’ vlia ' n Juruisan (an Agama 'slam

< dengen judul ©
Wustha Pondok
Demiki anzkutan uriuk
i mnmmm WEGERT
13 kel Sun b - Ambon
Pzda Tonzeal 1 2 Nevamber 2019
v.,auﬁc:@fx'mrps Ishaka
nEn N\ " .\

A

o), 24 m\mun A, S,
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